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ABSTRAK 

 

KEMITRAAN STRATEGIS AMERIKA SERIKAT, JEPANG, 

AUSTRALIA DAN INDIA DI KAWASAN INDO-PASIFIK DALAM THE 

QUADRILATERAL SECURITY DIALOGUE TAHUN 2017-2021 

 

 

Oleh 

 

 

VINCENSIUS DION P. GINTING 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kemitraan 

strategis Amerika Serikat , Jepang, Australia dan India di kawasan Indo-Pasifik 

dalam The Quadrilateral Security Dialogue tahun 2017-2021. Adanya tren 

interaksi ekonomi dan keamanan di kawasan Indo-Pasifik menimbulkan persaingan 

antar negara di kawasan Indo-Pasifik berdasarkan kepentingan masing-masing 

negara dan membuat kawasan tersebut menjadi rentan akan stabilitas politik dan 

keamanan. Berdasarkan hal tersebut, Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India 

yang tergabung di dalam The Quadrilateral Security Dialogue (QSD) berinisiatif 

untuk menciptakan suatu konsep bernama free and open Indo-Pacific, walaupun 

dinilai bersifat provokatif dan mengganggu stabiltas kawasan. Melalui The 

Quadrilateral Security Dialogue, konsep tersebut diharapkan mampu menjadi 

norma dalam kawasan Indo-Pasifik, serta dapat meminimalisir konflik dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam konsep free and open Indo-Pacific. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori Aligment 

untuk menjelaskan pola hubungan kerja sama negara-negara anggota QSD serta 

menggunakan konsep kemitraan strategis untuk menganalisa kerangka kerja sama 

QSD. Selain itu, konsep implementasi juga digunakan untuk menganalisa 

penerapan bidang-bidang kemitraan strategis dan alignment QSD. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa, QSD merupakan produk daripada terciptanya 

kompleksitas kawasan sekaligus sebagai bentuk alignment dari keempat negara 

untuk memperkuat konsep free and open Indo-Pacific yang dimplementasikan ke 

dalam berbagai bidang kerjasama keempat negara anggota QSD. 

 

Kata Kunci : The Quadrilateral Security Dialogue, free and open Indo-Pacific, 

alignment, kemitraan strategis,  Indo-Pasifik. 



 

ABSTRACT 

 

STRATEGIC PARTNERSHIP BETWEEN THE UNITED STATES OF 

AMERICA, JAPAN, AUSTRALIA AND INDIA IN INDO-PACIFIC ON 

THE QUADRILATERAL SECURITY DIALOGUE  2017-2021 

 

 

By 

 

 

VINCENSIUS DION P. GINTING 

 

The research is supposed to explore and analyze the strategic partnerships 

of the United States, Japan, Australia and India in the Indo-Pacific region in The 

Quadrilateral Security Dialogue 2017-2021. The trend of economic and security 

interaction in the Indo-Pacific region creates competition between countries in the 

Indo-Pacific region based on the interests of each country and makes the region 

vulnerable to political stability and security. Based on this, the United States, Japan, 

Australia and India who are members of The Quadrilateral Security Dialogue 

(QSD) took the initiative to create a concept called free and open Indo-Pacific, 

although it is considered provocative and disruptive to the stability of the region. 

Through The Quadrilateral Security Dialogue, the concept is expected to be the 

norm in the Indo-Pacific region, and can minimize conflict with the values 

contained in the indo-pacific free and open concept. This research uses descriptive 

qualitative methods using Aligment theory to explain the pattern of cooperation 

relations of QSD member countries and uses the concept of strategic partnership to 

analyze the QSD cooperation framework. In addition, the concept of 

implementation is also used to analyze the application of strategic partnership areas 

and QSD alignment. The results of this study show that QSD is a product by the 

creation of regional complexity as such as a form of alignment from the four 

countries to strengthen the concept of free and open Indo-Pacific who implemented 

by many coperation at any aspect between all members of QSD. 

 

Keywords: The Quadrilateral Security Dialogue, free and open Indo-Pacific, 

alignment, strategic partnership, Indo-Pacific. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan Indo-Pasifik merupakan suatu kawasan yang termasuk dalam 

benua Asia dan tergabung dalam kawasan besar yaitu Asia-Pasifik. Kawasan 

Indo-Pasifik terbentang dari bagian pesisir timur Afrika yang membentang ke 

arah timur sampai pada Samudera Pasifik bagian barat serta Asia Timur 

hingga Benua Australia. Kawasan ini meliputi beberapa negara yang tersebar 

di beberapa kawasan lainnya seperti Asia Selatan, Asia Tenggara, Asia 

Timur, Australia dan Pasifik Barat, sebagian Pesisir Afrika Timur, dan Pesisir 

Selatan Timur Tengah. Kawasan Indo-Pasifik termasuk kedalam beberapa 

kawasan di dunia yang memiliki titik-titik strategis untuk pengembangan 

kebijakan geopolitik negara-negara yang berada di kawasan tersebut. 

Kawasan Indo-Pasifik memiliki beberapa titik yang menjadi pusat 

perekonomian kawasan seperti Samudera Hinda,  Selat Malaka, Laut 

Tiongkok Selatan, Laut Tiongkok Timur, serta Jalur Sutera. Titik-titik yang 

tersebut merupakan rangkaian daripada Sea Lines of Communication (SLOC) 

atau Sea Lines of Trade (SLOT) yang merupakan rangkaian jalur 

perdagangan laut dan daratan.  Hal ini membuat kawasan Indo-Pasifik 

menjadi titik pertemuan dan persaingan kepentingan antara negara-negara 

yang berada di kawasan tersebut seperti fenomena pertemuan rising power 

dengan negara power/hegemon, terkhusus bagi negara-negara besar dan 

aktor-aktor lain seperti Tiongkok, Korea Selatan, Jepang, Australia, India, 



2 
 

 
 

ASEAN dan Amerika Serikat. Melihat titik-titik potensi yang berada di 

kawasan Indo-Pasifik maka, interaksi ekonomi dan keamanan yang 

ditimbulkan oleh aktor-aktor dan negara-negara yang berada di kawasan 

Indo-Pasifik mempengaruhi dinamika politik dan stabilitas keamanan 

kawasan Indo-Pasifik.  

Tren interaksi ekonomi dan keamanan cenderung mempengaruhi 

dinamika geopolitik Indo-Pasifik. Interaksi ekonomi dan keamanan serta 

kepentingan geostrategis antara Tiongkok dan India menghasilkan kontestasi 

baru dalam hubungan internasional dan dinamika kawasan Indo-Pasifik. 

Ditambah kehadiran strategis Amerika Serikat sebagai negara hegemon 

kawasan yang sudah hadir sejak lama, akan menampilkan panggung 

kontestasi kawasan yang akan memengaruhi faktor lainnya seperti rute 

perdagangan dan energi, hubungan diplomatik dan juga strategis antara lautan 

Hindia dan Pasifik. Oleh karena itu, beberapa negara pemegang kunci dalam 

kontestasi kawasan Indo-Pasifik yang menjadi pemain utama telah 

menghasilkan konsepsi strategis masing-masing yang menggambarkan 

persaingan antara negara-negara yang berada di kawasan Indo-Pasifik.1 Saat 

ini  pertarungan dan persaingan geopolitik di kawasan Indo-Pasifik 

menggambarkan fenomena benturan masing-masing kepentingan negara-

negara yang berada di kawasan Indo-Pasifik terutama negara-negara 

pemegang kunci dalam stabilitas kawasan seperti Tiongkok dan Amerika 

Serikat. Amerika Serikat yang diketahui merupakan adidaya di dunia juga 

turut mempengaruhi stabilitas kawasan Indo-Pasifik. Selama ini, Amerika 

Serikat sangat berperan penting terhadap menjaga stabilitas dunia dalam 

bidang politik sampai bidang ekonomi. Maka setiap kebijakan luar negeri AS, 

khususnya sebagai negara yang berkontribusi besar dalam membentuk 

stabilitas global, maka dunia merasakan pengaruh dari perubahan tersebut.  

Sejak masa perang dingin, Amerika Serikat sudah mengembangkan 

pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik melalui sekutu-sekutu mereka seperti 

Jepang dan Australia serta diperkuat melalui beberapa kebijakan seperti 

                                                           
1 Muhamad Jaki Nurhasya, “Konsepsi Indo-Pasifik sebagai sebuah Strategi Ketahanan Politik Luar 

Negeri Indonesia”, 2018, Jurnal Kajian Lemhannas RI, Ed. 33, Maret 2018. 
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pengembangan kerja sama ekonomi, penguatan terhadap negara aliansi, 

jaminan keamanan bersama melalui konstitusi regional. Namun, eksistensi 

dan hegemoni Amerika Serikat yang sudah tertanam sejak lama di kawasan 

Indo-Pasifik mengalami sedikit ancaman dari kebangkitan Tiongkok dan 

India sebagai kekuatan baru Indo-Pasifik terkhususnya dalam bidang 

ekonomi.  

Situasi yang menggambarkan persaingan antar negara di kawasan Indo-

Pasifik sudah diprediksi oleh seorang ahli geopolitik Jerman bernama Karl 

Haushofer. Beliau menggambarkan situasi tentang kebangkitan konsep 

geopolitik kawasan Asia dan Asia Pasifik yang didasarkan pada narasi sejarah 

peradaban budaya dan kemanusiaan India dan Tiongkok yang berperan dalam 

kebangkitan kekuatan negara-negara kunci dalam konsep geopolitik 

“Samudera Indo-Pasifik Raya”. Fenomena tersebut kemudian disebut sebagai 

Indo-Pazifischer Raum  atau Ruang Indo-Pasifik.2 Dalam istiliah Indo-

Pazifischer Raum dijelaskan bahwa konsep Indo-Pasifik menggambarkan 

kompleksitas kawasan yang memiliki nilai geopolitik yang strategis di masa 

depan. Pasca perang dingin, istilah atau konsep Indo-Pasifik mengalami 

perluasan makna yang meningkat dalam wacana geopolitik dan strategis dan 

merupakan istilah yang sering digunakan oleh para peneliti hubungan 

internasional untuk menggambarkan komplesitas kawasan yang menjadi sub 

region dari Asia-Pasifik. Istiliah Indo-Pasifik menggabungkan bentang 

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik serta segala hal yang ada didalamnya 

dalam suatu kontruksi kawasan tunggal.3 Konsep Indo-Pasifik mengarahkan 

masyarakat internasional dan aktor-aktor dalam hubungan internasional 

dalam suatu regionalisme kawasan yang baru tentang pandangan negara-

negara didalamnya mengenai dunia luas dan berkembang dalam jangka waktu 

yang cukup lama.4  

                                                           
2 Axel Berkofsky dan Sergio Miracola, “Geopolitics by Other Means: The Indo-Pacific Reality, 

2019, Milan: ISPI, hlm. 15-17  
3 Ibid. 
4 Ibid.  
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Menurut Medcalf, adanya kebangkitan dan kecenderungan dalam 

pembentukan sebuah sistem regionalisme dalam kawasan Indo-Pasifik, 

disebabkan oleh reaksi negara-negara atas terciptanya sebuah sistem strategis 

yang dilatarbelakangi oleh kebangkitan ekonomi dan keamanan domestik, 

yang selanjutnya diikuti oleh akselerasi hubungan ekonomi dan keamanan 

diantara negara-negara kawasan Pasifik Barat dan Lautan Hindia.  Didukung 

oleh pendapat Mohan, ekspansi kepentingan ekonomi serta perkembangan 

kekuatan strategis dan diplomatik negara-negara yang berada di kawasan 

Indo-Pasifik khususnya India dan Tiongkok mempengaruhi kebijakan mereka 

atas kawasan yang secara historis merupakan kepentingan utama maritime 

kedua negara sebagai sebuah rising power.5 Terciptanya sistem interaksi yang 

multikompleks di kawasan Asia sudah diprediksi sebelumnya oleh Barry 

Buzan pada tahun 2003 dalam jurnal Pacific Review yang berjudul “Security 

Architecture in Asia: The Interplay of Regional and Global Levels”, 

walaupun pada saat itu unit eksplanasi yang dipertimbangkan oleh Buzan 

lebih didasarkan pada interaksi keamanan para aktor yang berada dalam 

kawasan.6 Dengan ini, kompleksitas kawasan yang ditimbulkan oleh 

persaingan kepentingan antar-negara di suatu kawasan cenderung akan 

mempengaruhi perilaku negara-negara untuk menginisiasi sebuah hubungan 

kerja sama dengan negara lain untuk meminimalkan persaingan yang ada. 

Kemitraan Strategis atau strategic partnership merupakan suatu konsep 

dalam hubungan internasional untuk menjelaskan keterikatan dan komitmen 

hubungan kerja sama yang dilakukan oleh negara-negara di dunia. Pada 

dasarnya, kemitraan strategis merupakan sebuah kolaborasi terstruktur 

antarnegara baik itu secara bilateral maupun multilateral dalam memandang 

dan memanfaatkan suatu peluang dan fenomena di bidang ekonomi dan 

keamanan secara bersama-sama. Kemitraan strategis yang dibangun oleh 

negara-negara cenderung dilandasi oleh kepentingan bersama dan tujuan 

bersama, bukan berdasarkan defenisi ancaman bersama yang sedang 

                                                           
5 Muhamad Jaki Nurhasya, “Konsepsi Indo-Pasifik sebagai sebuah Strategi Ketahanan Politik Luar 

Negeri Indonesia”, 2018, Jurnal Kajian Lemhannas RI, Ed. 33, Maret 2018. 
6 Ibid. 
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dihadapi.7 Dalam hubungan internasional, kemitraan strategis sering 

dimanfaatkan oleh negara-negara di dunia sebagai wadah diplomatik untuk 

merealisasikan tujuan dan kepentingannya bersama-sama dengan negara lain 

yang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. Dengan terbentuknya 

suatu kemitraan strategis yang melibatkan beberapa negara yang memiliki 

tujuan dan kepentingan yang sama maka proses untuk mencapai kepentingan 

tersebut dinilai akan semakin mudah.  

Dalam mendukung kepentingan negara masing-masing, Amerika 

Serikat, Jepang, Australia dan India kemudian membentuk suatu dialog kerja 

sama keamanan yaitu Quadrilateral Security Dialogue. Stabilitas dan 

keamanan kawasan Asia Timur merupakan aspek utama Amerika Serikat dan 

sekutunya Jepang menginisiasi kerja sama Quadrilateral Security Dialogue. 

Dalam melihat kondisi dan situasi keamanan di Asia Timur yang tidak 

menentu Amerika Serikat menyetejui konsep free and open Indo-Pacific yang 

dirancang oleh Perdana Menteri Jepang, Shinzo Abe, karena terdapat 

sinkronisasi antara konsep tersebut untuk mewujudkan konsep Rebalance to 

Asia yang diupayakan oleh Amerika Serikat di bawah pemerintahan Presiden 

Barrack Obama.8 Selanjutnya untuk menggalang dukungan tambahan untuk 

membentuk sebuah aliansi yang dikemas dalam kerja sama Quadrilateral 

Security Dialogue, Amerika Serikat dan India di bawah pemerintahan 

Perdana Menteri Narendra Modi juga menyetujui untuk memasuki kerja sama 

strategis diantara kedua negara dengan memperkuat hubungan diplomatik 

dan kerja sama di bidang pertahanan dan keamanan.9 Amerika Serikat juga 

mengajak Australia untuk masuk kedalam kerja sama Quadrilateral Security 

Dialogue yang didasari oleh hubungan Trans-Pacific Partnership antara 

kedua negara ini. Walaupun kedua negara ini berada diluar kawasan Asia 

Timur dan MSR tetapi terdapat beberapa hal yang dinilai dapat menjadi 

                                                           
7 T.S. Wilkins, “Alignment , not Alliance: The Shifting Paradigm of International Security 

Cooperation: Toward a Conceptual Taxonomy of Alignment, diakses dari 'Alignment', not 

'alliance' – the shifting paradigm of international security cooperation: toward a conceptual 

taxonomy of alignment on JSTOR pada tanggal 20 Februari 2021 
8 Muhamad Jaki Nurhasya, “Konsepsi Indo-Pasifik sebagai sebuah Strategi Ketahanan Politik Luar 

Negeri Indonesia”, 2018, Jurnal Kajian Lemhannas RI, Ed. 33, Maret 2018, hlm. 2 
9 Ibid, hlm. 2 

https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
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ancaman bagi aliansi dan pengaruh kedua negara ini terutama di kawasan 

Asia Pasifik. Sebelumnya, pada tahun 2011, Amerika Serikat dibawah 

pemerintahan Presiden Obama, didepan parlemen Australia mendeklarasikan 

bahwa United States was a Pacific Power and “here to stay”.10 Hal itu 

kemudian dibuktikan dengan adanya pengumuman bahwa kapal selam dan 

pesawat tempur Amerika Serikat akan berpatroli di sekitar Australia Utara. 

Adanya dialog 4 sisi yang dikenal quadrilateral security dialogue ini menjadi 

momentum kolaborasi antara 4 negara besar yaitu Amerika Serikat, Jepang, 

Australia, dan India yang tersebar di sudut-sudut strategis di kawasan Indo-

Pasifik.  

 

Tabel 1.1 

Catatan Keterlibatan Kerja sama Internasional antara Amerika Serikat, 

Jepang, Australia, dan India 

Organisasi Kerja 

sama/Negara 

Amerika 

Serikat 

Jepang Australia India 

Trans-Pacific 

Partnership 

√ √ √ X 

SEATO √ X √ X 

APEC √ √ √ X 

G20 √ √ √ √ 

G8 √ √ X X 

G7 √ √ X X 

G4 X √ X √ 

EAS √ √ √ √ 

RCEP X √ √ X 

                                                           
10 Ibid, hlm. 3 
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ARF √ √ √ √ 

GSOMIA √ √ X X 

LEMOA √ X X √ 

ANZUS √ X √ X 

AUSFTA √ X √ X 

AUSINDEX X X √ √ 

Sumber: Dikelola oleh penulis dari berbagai sumber11. 

 

Pembentukan dialog kerja sama antara Amerika Serikat, Jepang, 

Australia dan India juga dilatarbelakangi oleh hubungan multilateral dan 

bilateral antar negara. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan keempat negara 

tersebut dalam suatu forum organisasi kerja sama internasional baik itu yang 

bersifat mulilateral maupun bilateral. Kesamaan kepentingan ditambah 

dengan kesamaan kepentingan dan tujuan masing-masing negara di kawasan 

Indo-Pasifik semakin memperkuat komitmen keempat negara tersebut untuk 

terlibat dalam kerja sama di kawasan Indo-Pasifik dan membentuk dialog 

keamanan Quadrilateral Security Dialogue. 

Fenomena pembentukan dan transformasi kerja sama QSD dalam 

dinamika kawasan Indo-Pasifik menarik berbagai macam asumsi dari 

beberapa peneliti dan ahli hubungan internasional. Namun asumsi tersebut 

cenderung menempatkan QSD sebagai suatu aliansi yang dinilai dapat 

                                                           
11 Trans Pacific Agreement, diakses dari https://ustr.gov/trade-agreements/free-trade-

agreements/trans-pacific-partnership/tpp-full-text; SEATO, diakses dari Southeast Asia Treaty 

Organization (SEATO) | Facts & Members | Britannica; APEC, diakses dari Member Economies 

(apec.org); G20, diakses dari G20 (kemenkeu.go.id); G8, diakses dari Group of Eight (G8) | Facts, 

History, & Members | Britannica; G7, diakses dari G7 Countries – WorldAtlas; EAS, diakses dari 

East Asia Summit (EAS) | Australian Government Department of Foreign Affairs and Trade 

(dfat.gov.au), RCEP; diakses dari RCEP – The Regional Comprehensive Economic Partnership 

(rcepsec.org); ARF, diakses dari https://aseanregionalforum.asean.org/about-arf/; GSOMIA, 

diakses dari General Security of Military Information Agreement (GSOMIA) – The Diplomat; 

LEMOA, diakses darI Logistics Exchange Memorandum of Agreement (LEMOA) - Signed in 

August 2016 Between India and USA (byjus.com); ANZUS, diakses dari ANZUS Treaty | National 

Museum of Australia (nma.gov.au); AUSFTA, diakses dari Australia-United States Free Trade 

Agreement (AUSFTA) – Austrade; AUSINDEX, diakses dari Australia and India Begin Maritime 

Exercise AUSINDEX 21 - Naval News. 

https://www.britannica.com/topic/Southeast-Asia-Treaty-Organization
https://www.britannica.com/topic/Southeast-Asia-Treaty-Organization
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mengganggu stabilitas dan keamanan di kawasan Indo-Pasifik karena dinilai 

bersifat provokatif bagi Tiongkok sebagai salah satu negara yang mulai 

berperan aktif di kawasan Indo-Pasifik. Pada awalnya, para ahli berpendapat 

bahwa pembentukan kerja sama Quadrilateral Security Dialogue dipandang 

sebagai sebuah aliansi yang hanya bersifat kondisional dan tidak memiliki 

masa depan bagi negara-negara anggotanya yang disebabkan oleh adanya 

tantangan dalam konteks persaingan dan pandangan geopolitik antara 

masing-masing negara anggota QSD serta dengan negara-negara ataupun 

aktor lainnya yang berasal dari luar keanggotaan QSD. Perbedaan 

kepentingan dan kebijakan negara-negara anggota QSD di kawasan Indo-

Pasifik pada saat itu (sebelum transformasi QSD pada tahun 2017) menjadi 

masalah yang mengganggu komitmen antar negara anggota QSD.  

Akan tetapi, pada tahun 2017 komitmen yang dibangun oleh para 

anggota forum kerja sama QSD menjadi lebih kuat dan jelas yang dilandaskan 

oleh penyelarasan kepentingan antar negara anggota di kawasan Indo-Pasifik. 

Banyak para ahli dan ilmuan hubungan internasional berpendapat bahwa, 

transformasi QSD tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti 

kesamaan kepentingan dan pandangan geopolitik di kawasan Indo-Pasifik, 

terutama melihat kebangkitan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. 

Perkembangan negara Tiongkok untuk menjadi salah satu negara yang kuat 

dan menjadi poros ekonomi dunia dipandang cukup agresif oleh beberapa 

negara di sekitarnya seperti Jepang, Korea Selatan, India dan bahkan Amerika 

Serikat. Puncaknya adalah ketika Tiongkok mulai mengeluarkan serangkaian 

program untuk memulai ekspansi ekonomi mereka ke berbagai penjuru dunia 

melalui program Belt and Road Initiative (BRI) atau sering dikenal dengan 

OBOR dan program China’s Maritime Silk Road (MSR) atau sering dikenal 

sebagai String of Pearls. Program China’s Maritime Silk Road merupakan 

pemantik utama yang mendorong terbentuknya Quadrilateral Security 

Dialogue. Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India menganggap 

program tersebut dapat mengancam stabilitas dan keamanan kawasan Indo-

Pasifik secara luas dan Asia Timur dalam skala kecil. Bagi Amerika Serikat, 

hal ini tentu saja dapat mengancam power dan hegemony yang telah mereka 
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bangun di kawasan Asia Timur dan Indo-Pasifik. Bagi Jepang dan Australia, 

program ini dinilai akan mengancam prinsip free dan open jalur perdagangan 

laut (SLOC dan SLOT) yang melewati perairan Asia Timur dan Indo-Pasifik. 

Sedangkan bagi India, program ini dinilai akan menganggu pengaruh India 

terhadap negara-negara yang berada di kawasan Asia Selatan. Selain itu, 

pembangunan pelabuhan dan penyebaran armada militer Tiongkok di 

beberapa negara mitra MSR yang berada di kawasan Asia Selatan dinilai akan 

mengancam kedaulatan negara India.12  

Transformasi QSD menggambarkan bentuk konsep perimbangan 

kekuatan terhadap Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Aliansi perimbangan 

kekuatan yang diindikasikan dalam transformasi QSD ini dinilai bersifat 

provokatif bagi kedudukan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Dengan 

adanya transformasi QSD juga dinilai dapat membatasi pilihan strategi 

Tiongkok dalam kebijakan maritim mereka. Hal itu disebabkan oleh 

komposisi geografis negara-negara anggota QSD yang seakan-akan 

mengisolasi Tiongkok.13 Zhiqun Zhu, berpendapat bahwa, pada awalnya 

konsep Indo-Pasifik yang dibawa oleh QSD ditujukan untuk mendukung 

kebijakan India di kawasan Indo-Pasifik dibawah kontrol kebijakan Amerika 

Serikat. Transformasi aliansi QSD pada tahun 2017 juga disebut merupakan 

bentuk formula alternatif untuk menghadapi kebijakan BRI Tiongkok yang 

mulai berpengaruh di kawasan Indo-Pasifik. Transformasi QSD tersebut 

dinilai menggambarkan kondisi dilemma yang dialami oleh negara-negara 

anggota QSD melihat kebangkitan Tiongkok dan mengasumsikan hal tersebut 

sebagai sebuah ancaman bagi negara-negara anggota QSD. Melihat analisis 

tersebut, Zhiqun Zhu berasumsi bahwa transformasi QSD dipelopori oleh 

kebijakan Amerika Serikat yang dilatarbelakangi oleh persaingan dengan 

Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik.14 Konsep free and open Indo-Pacific yang 

dibawa oleh QSD sebagai bentuk implementasi keamanan kawasan juga 

                                                           
12 Muhamad Jaki Nurhasya, “Konsepsi Indo-Pasifik sebagai sebuah Strategi Ketahanan Politik 

Luar Negeri Indonesia”, 2018, Jurnal Kajian Lemhannas RI, Ed. 33, Maret 2018, hlm. 2-4 
13 Euan Graham, dkk,  “Debating The Quad”, 2018, Strategic and Defence Studies Centre, ANU 

College of Asia & the Pacific, Maret 2018, hlm. 4. 
14 Zhiqun Zhu, “Can the Quad Coumter Tiongkok’s Belt and Road Initiative”, 2018, The Diplomat 
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dipandang memiliki terminologi yang bersifat agresif. Amitav Archarya, 

dalam artikelnya pada tahun 2019 mengatakan bahwa  

“briefly, the United States wants a ‘free’ and ‘open’ 

Indo-Pacific, echoing the wording used by Japan’s 

Prime Minister Shinzo Abe, but with a more overt 

millitary-stategic orientation. ... The United States 

does not used ‘inclusive’...”  

Dalam artikel tersebut, Amitav Archarya melakukan perbandingan antara 

konsep Indo-Pasifik versi QSD dengan versi yang lain yang diinisiasi oleh 

Indonesia. Beliau menilai bahwa pendekatan ruled based order yang 

dilakukan oleh aliansi QSD cenderung bersifat strategis dan militer yang 

dapat bersifat provokatif bagi negara-negara di kawasan Indo-Pasifik. Lebih 

lanjut, konsep Indo-Pasifik yang dibawa oleh QSD yaitu free and open 

mengindikasikan keterbukaan politik dalam negeri dan tata kelola 

pemerintahan yang baik sebagai unsur utama dalam membangun norma di 

kawasan Indo-Pasifik dimana konsep tersebut dinilai bertentangan dengan 

politik Tiongkok.15 Hal ini menunjukkan bahwa, selain dilatarbelakangi oleh 

keselarasan kepentingan di kawasan Indo-Pasifik, pembentukan forum kerja 

sama QSD juga dilatarbelakangi oleh kesamaan ancaman yang dipersepsikan 

oleh Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan India. 

Terciptanya dialog kerja sama strategis antara Amerika Serikat, Jepang, 

Australia dan India dalam QSD dinilai dapat berperan penting dalam upaya 

integrasi kawasan Indo-Pasifik. Hal ini berkaitan dengan tujuan umum yang 

dibawa oleh dialog kerja sama QSD selain mengakomodasi kepentingan 

negara-negara insiator di kawasan Indo-Pasifik yaitu untuk menjaga 

stabilitas, perdamaian dan keamanan kawasan ditengah-tengah dinamika 

kawasan. Pembentukan forum kerja sama QSD juga diharapkan dapat 

mempromosikan wilayah Indo-Pasifik sebagai Free and Open yang mana 

                                                           
15 Amitav Acharya. “Why ASEAN Indo-Pacific Outlook Matters”, 2019, East Asia Forum, diakses 

dari https://www.eastasiaforum.org/2019/08/11/why-aseans-indo-pacific-outlook-matters/ pada 

tanggal 10 Februari 2021. 
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setiap negara saling berdampingan sebagai negara yang independent. Konsep 

free and open Indo-Pacific meliputi beberapa tujuan dan program yaitu 

menarik mitra dan institusi kawasan, meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian negara-negara di kawasan, memelihara good governance, 

memastikan perdamaian dan keamanan kawasan, investasi terhadap sumber 

daya manusia untuk membangun SDM kawasan. Konsep free and open ini 

akan memberikan kesempatan negara- negara untuk bersaing di kawasan 

tersebut dengan semangat perdangangan bebas dan transparan mengenai 

regulasi hukum dan kegiatan perdagangannya, bebas berdagang tanpa dikenai 

biaya bea dan tanpa regulasi yang mengatur proteksi terhadap barang impor 

yang masuk ke wilayah negara pengimpor. Tentunya persaingan perdagangan 

yang sehat dan positive sum-game yang akan meningkatkan perekonomian 

negara-negara yang di kawasan Indo-Pasifik. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Fenomena terbentuknya dialog kerja sama 4 sisi, Quadrilateral 

Security Dialogue yang beranggotakan Amerika Serikat, Jepang, Australia 

dan India dinilai menghadirkan aktivitas baru di dalam kawasan Indo-Pasifik. 

Keselarasan kepentingan yang dimiliki oleh keempat negara tersebut menjadi 

salah satu faktor yang membangun terbentuknya forum kerja sama tersebut. 

Selain itu, komposisi keempat negara anggota tercatat memiliki hubungan 

diplomatik yang cenderung baik dan stabil. Hal tersebut dibuktikan dengan 

serangkaian catatan dan riwayat kerja sama yang melibatkan keempat negara 

tersebut di berbagai sektor seperti, Amerika Serikat dan Jepang merupakan 

sekutu yang berlandaskan kerja sama keamanan sejak berakhirnya Perang 

Dunia II, sedangkan dengan hadirnya Australia dilandaskan oleh hubungan 

kerja sama Trans-Pacific Partnership. Keikutsertaan India dalam dialog ini 

pada dasarnya didasarkan oleh tujuan awal forum dialog kerja sama QSD 

sebelum bertransformasi. Berdasarkan hasil pemaparan diatas sebelumnya, 

maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian yaitu: 
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Bagaimana implementasi kerja sama kemitraan strategis Amerika 

Serikat, Jepang, Australia dan India di kawasan Indo-Pasifik dalam 

Quadrilateral Security Dialogue? 

1.3. Tujuan Penelitian. 

Penelitian ini membahas dan menjawab hal-hal sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan The Quadrilateral Security Dialogue. 

2. Menganalisa Kemitraan Strategis Amerika Serikat, Jepang, 

Australia dan India di kawasan Indo-Pasifik dalam Quadrilateral 

Security Dialogue. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan deskripsi dan penjelasan mengenai 

dialog kerja sama antara Amerika Serikat, Jepang, Australia dan 

India dalam Quadrilateral Security Dialogue melalui perspektif 

kerja sama internasional dan kemitraan strategis. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kerangka kemitraan strategis negara-negara yang tergabung 

dalam  Quadrilateral Security Dialogue. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

negara-negara yang berada di kawasan Indo-Pasifik dalam 

mengambil kebijakan untuk tetap menjaga stabilitas 

keamanan kawasan Indo-Pasifik. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 2.1. Penelitian Terdahulu 

 

 

 

Secara spesifik, penelitian yang membahas tentang Kemitraan Strategis 

Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India di kawasan Indo-Pasifik dalam 

Quadrilateral Security Dialogue belum banyak ditemukan dan dilakukan 

oleh para ahli dan akademisi. Tetapi penelitian mengenai The Quad secara 

umum sudah banyak ditemukan di berbagai jurnal ilmiah baik itu jurnal 

berbahasa inggris maupun yang berbahas Indonesia. Secara garis besar, 

penelitian-penelitian yang ditemukan terkait dengan The Quad menggunakan 

metode kualitatif dengan dan menghubungkannya dengan fenomena 

kebangkitan Tiongkok sebagai kekuatan baru di kawasan Indo-Pasifik. 

Pendekatan teori yang sering digunakan oleh para ahli dan akademisi dalam 

meneliti The Quad secara garis besar menggunakan perspektif keamanan 

dengan teori dan konsep seperti security dilemma, alliance, alignment, dan 

strategic alliance. Dalam mendukung kerangka penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang terkait diantara nya yaitu:  

 ASEAN-Japan Strategic Partnership in Southeast Asia: Maritime 

Security and Cooperation (2015) Karya: Nguyen Hung Son.  

 Debating The Quad. (2018) Karya Euan Graham, dkk. 
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 The Quadrilateral Security Dialogue: Toward an Indo-Pacific 

Order. (2019) Karya: H.D.P Envall. 

 OUAD 2.0: Facing Tiongkok’s Belt and Road? (2018) Karya: Tan 

Ming Hui dan Nazia Hussain. 

 Special Report: Southeast Asian Perception of The Quadrilateral 

Security Dialogue. (2018). Karya: Dr. Huong LeThu. 

Penelitian pertama berjudul ASEAN-Japan Strategic Partnership in 

Southeast Asia: Maritime Security and Cooperation ditulis oleh Nguyen 

Hung Son pada tahun 2015. Hung Son melakukan penelitian terhadap kerja 

sama strategis berbasis kemitraan strategis antara Jepang dan ASEAN dalam 

rangka peningkatan keamanan maritim khususnya di perairan kawasan Asia 

Tenggara. Fokus penelitian Hung Son dalam penelitian ini terletak pada 

penguatan kerja sama antara ASEAN dan Jepang dalam bidang keamanan 

khususnya keamanan maritim. Kerja sama ini merupakan bentuk penguatan 

ASEAN dalam program ASEAN Political Security Community (APSC) 

dengan menyertakan kontribusi Jepang dalam penguatan keamanan maritim 

perairan di kawasan Asia Tenggara.16  

Dalam penelitian tersebut, Hung Son menjelaskan latar belakang 

terbentuknya kerja sama strategis antara ASEAN dan Jepang didasarkan pada 

ancaman keamanan maritim di Asia Tenggara dan kepentingan kedua aktor 

di kawasan Asia Tenggara.   Dalam penelitian tersebut, Hung Son 

menjelaskan bahwa kerja sama keamanan maritim antara ASEAN dan Jepang 

merupakan suatu bentuk kemitraan strategis kedua aktor. Inisiasi 

pembentukan ASEAN Political Security Community (APSC) yang 

didalamnya melibatkan kontibusi Jepang merupakan implementasi yang 

diharapkan dari adanya kerja sama kedua aktor dalam bentuk kemitraan 

strategis.  

Perbedaan antara penelitian Hung Son dengan penelitian ini adalah, 

penelitian Hung Son membahas tentang kemitraan strategis antara aktor 

                                                           
16 Nguyen Hung Son, “ASEAN-Japan Strategic Partnership in Southeast Asia: Maritime Security 

and Cooperation”, 2015, Jurnal Beyond, hlm. 214 
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negara (Jepang) dengan Aktor organisasi internasional/IGO (ASEAN) 

sedangkan penelitian ini akan membahas kemitraan strategis antara seluruh 

aktor negara. Dalam penelitian Hung Son, kemitraan strategis antara ASEAN 

dan Jepang dimplementasikan dalam bentuk kerja sama maritim tanpa adanya 

konsep aliansi. Sedangkan, dalam penelitian ini kemitraan strategis antara 

Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India diimplementasikan dalam 

bentuk dialog kerja sama strategis berkonsep aliansi.  

Penelitian yang kedua adalah penelitian berjudul Debating The Quad 

yang ditulis oleh Euan Graham, dan kawan-kawan pada tahun 2018. 

Penelitian tersebut memaparkan hal-hal yang menjadi perdebatan terkait 

dengan terbentuknya dialog kerja sama The Quad di kawasan Asia-Pasifik. 

Dalam penelitian tersebut, Graham dan kawan-kawan menjelaskan analisis 

mengenai dialog kerja sama The Quad menggunakan konsep aliansi strategis. 

The Quad dipandang sebagai aliansi strategis yang bersifat provokatif 

khususnya bagi Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Pembentukan The Quad 

dinilai belum matang dan terkesan hanya bersifat simbolis karena masih 

memiliki masalah komitmen antar negara anggota.17 Analisis daripada 

penelitian tersebut digunakan untuk menjelaskan informasi tambahan 

mengenai The Quad tentang kebangkitan Tiongkok yang melatarbelakangi 

terbentuknya dialog keamanan tersebut. Sehingga dalam penelitian tersebut, 

terdapat penjelasan mengenai ketidakrelevan The Quad dalam menghadapi 

kebangkitan ekonomi Tiongkok. 

Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian Graham, dan kawan-

kawan dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian. Penelitian 

Graham, dan kawan-kawan menjelaskan hasil analisis mereka terhadap 

dampak terbentuknya The Quad bagi dinamika keamanan kawasan Indo-

Pasifik. Sedangkan penelitian ini, akan membahas kerangka kemitraan 

strategis masing-masing negara di kawasan Indo-Pasifik yang tergabung 

dalam dialog keamanan The Quad.  

                                                           
17 Euan Graham, dkk, “Debating The Quad”, 2018, The Centre of Gravity Series: Strategic & 

Defence Studies Centre, hlm. 4-23 
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Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh H.D.P 

Envall pada tahun 2019 yang berjudul The Quadrilateral Security Dialogue: 

Toward an Indo-Pacific Order. Pada penelitian tersebut, Envall menjelaskan 

transformasi The Quad dari yang awalnya merupakan dialog kerja sama 

bantuan bencana alam pada tahun 2004 menjadi sebuah dialog keamanan 

yang diusung keempat negara tersebut. Envall menjelaskan bahwa hal yang 

menjadi pendorong transformasi dialog keamanan The Quad adalah 

keselarasan kepentingan yang dimiliki oleh keempat negara tersebut di 

kawasan Indo-Pasifik.18  

Dalam penelitian tersebut, Envall menganalisa bahwa transformasi 

dialog keamanan The Quad mendorong terbentuknya sistem regionalism di 

kawasan Indo-Pasifik yang berbasis “rule-based order”. Tetapi dalam upaya 

implementasinya, dialog keamanan The Quad mendapat beberapa tantangan 

seperti persaingan geopolitik antar aktor yang berada diluar The Quad bahkan 

rentan akan persaingan dalam internal The Quad itu sendiri. Selain itu, 

perbedaan konsep Indo-Pasifik yang dibawa oleh dialog keamanan The Quad 

masih memiliki ketidakselarasan dengan konsep Indo-Pasifik aktor-aktor 

lainnya di kawasan Indo-Pasifik seperti ASEAN.19 

Penelitian Envall, menggunakan The Quad sebagai unit analisis dan 

fokus penelitian dengan memandang The Quad sebagai suatu upaya 

membentuk regionalisme baru di kawasan Indo-Pasifik melalui konsep yang 

mereka usung. Sedangkan penelitian ini berfokus pada hubungan kerja sama 

strategis negara-negara anggota The Quad secara spesifik di kawasan Indo-

Pasifik dalam dialog kerja sama The Quad. Dalam penelitian ini juga, penulis 

akan menggunakan negara-negara anggota The Quad sebagai unit analisis.  

Penelitian keempat merupakan sebuah penelitian yang berjudul OUAD 

2.0: Facing China’s Belt and Road? yang ditulis oleh Tan Ming Hui dan 

Nazia Hussain pada tahun 2018. Penelitian ini mengambil sudut pandang 

                                                           
18 H.D.P. Envall, “The Quadrilateral Security Dialogue: Toward an Indo-Pacific Order”, 2019, S. 

Rajaratnam School of International Studies: Singapore, hlm. 3 
19 Ibid, hlm. 2 
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negara Tiongkok dalam memandang terbentuknya The Quad dan 

transformasi yang dilakukan oleh The Quad menjadi QUAD 2.0. Penelitian 

tersebut, menjelaskan bahwa penghidupan kembali BRI (Belt and Road 

Initiative) merupakan hal yang memotivasi transformasi The Quad. 

Dalam penelitian ini, Ming Hui dan Hussain menjelaskan bahwa 

transformasi QUAD 2.0 memang bertujuan sebagai penyeimbang kekuatan 

yang dilakukan oleh negara-negara yang tersaingi oleh kebangkitan dan 

agresivitas Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik khususnya melalui kebijakan 

BRI dengan negara-negara mitra Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Melihat 

situasi tersebut, Quad dibentuk untuk menjadi bagian dari strategi pertahanan 

untuk melawan Tiongkok. Dilema akan ketegangan dan ambisi Tiongkok di 

kawasan Indo-Pasifik menyebabkan terbentuknya aliansi ini dalam kerangka 

Security Alliance.20  

Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian Ming Hui dan Hussain 

dengan penelitian ini adalah unit analisis dan fokus penelitan. Sama seperti 

penelitian ketiga, unit analisis penelitian Ming Hui dan Hussain adalah The 

Quad dalam kerangka security alliance dan berfokus pada hubungan the 

Quad dengan Tiongkok. Sedangkan penelitian ini akan menggunakan negara-

negara anggota The Quad sebagai unit analisis dan berfokus pada hubungan 

kerja sama strategis negara-negara anggota The Quad di kawasan Indo-

Pasifik. 

Penelitian yang kelima merupakan penelitian yang ditulis oleh Dr. 

Huong LeThu pada tahun 2018 yang berjudul Southeast Asian Perception of 

The Quadrilateral Security Dialogue. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian yang bersifat special report dan menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian tersebut juga menggunakan perspektif ASEAN dalam memandang 

terbentuknya The Quad di kawasan Indo-Pasifik.  

Dalam penelitian ini, Dr. Huong menemukan penjelasan bahwa 

kehadiran The Quad memicu peningkatan aktivitas negara-negara di kawasan 

                                                           
20 Tan Ming Hui dan Nazia Hussain,” OUAD 2.0: Facing Tiongkok’s Belt and Road?”, 2018, S. 

Rajaratnam School of International Studies: Singapura, hlm. 1-3 



18 
 

 
 

Indo-Pasifik dalam berdinamika. Quad dinilai akan menghadirkan stabilitas 

kawasan yang berbasis norma & aturan. Kehadiran the Quad dipandang 

penting untuk menciptakan perimbangan kekuatan atas agresivitas Tiongkok 

di kawasan Indo-Pasifik khususnya yang melibatkan sengketa-sengketa dan 

konflik wilayah. Kemudian di akhir, Dr. Huong menambahkan bahwa 

kurangnya penjelasan dan sosialisasi konsep yang di bawa the Quad di 

kawasan akan menambah kekeliruan pemahaman terhadap kehadiran dialog 

keamanan the Quad di kawasan Indo-Pasifik.21  

Perbedaan antara penelitian Dr. Huong dengan penelitian ini sama 

seperti penelitian sebelumnya yaitu terletak pada unit analisis dan fokus 

penelitian serta metode penelitian. Penelitian Dr. Huong menggunakan The 

Quad sebagai unit analisis dan berfokus pada pembentukan the Quad serta 

dampaknya terhadap kawasan dan pemikiran negara-negara ASEAN 

memandang terbentuknya the Quad. Dalam memperoleh data, Dr. Huong 

menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan hasil survey dari 

negara-negara di ASEAN. Sedangkan penelitian ini akan menggunakan 

negara-negara anggota The Quad sebagai unit analisis dan berfokus pada 

hubungan kerja sama strategis negara-negara anggota The Quad di kawasan 

Indo-Pasifik. 

Tabel 2.1. Komparasi Penelitian Terdahulu 

Penelitian 

terdahulu 

Nguyen 

Hung Son 

(2015) 

Euan 

Graham, 

dkk (2018) 

H.D.P. 

Envall (2019) 

Tan Ming 

Hui dan 

Nazia 

Hussain 

(2018) 

Dr. Huong 

Le Thu 

(2018) 

Topik 

Penelitian 

Kemitraan 

Strategis 

ASEAN-

Jepang di 

kawasan 

Asia 

Tenggara 

dalam 

bidang 

keamanan 

maritime 

Analisis 

mengenai 

tujuan dan 

prospek The 

Quad. 

Analisis 

dialog 

keamanan 

The Quad 

sebagai 

bentuk 

pemicu 

regionalisme 

di kawasan 

Indo-Pasifik 

Analisis 

dialog 

keamanan 

The Quad 

sebagai 

bentuk respon 

terhadap BRI 

Respon dan 

persepsi 

negara-negara 

di Asia 

Tenggara 

terhadap 

kemunculan 

dan 

kebangkitan 

The Quad di 

kawasan Indo-

Pasifik. 

                                                           
21 Dr. Huong Le Thu, “Special Report: Southeast Asian Perception of The Quadrilateral Security 

Dialogue”, 2018, Australian Strategic Policy Instutute: Australia, hlm. 28. 
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Objek 

Penelitian 

Upaya 

kemitraan 

strategis 

ASEAN-

Jepang 

dalam 

bidang 

keamanan 

maritime 

di kawasan 

Asia 

Tenggara. 

Penerapan 

The Quad 

sebagai suatu 

aliansi 

geopolitik di 

kawasan 

Indo-Pasifik. 

Penerapan 

The Quad 

dalam 

menciptakan 

norma “ruled 

base order” di 

kawasan 

Indo-Pasifik. 

Penerapan 

fungsi The 

Quad sebagai 

upaya 

pembatasan 

strategi 

geopoltik 

Tiongkok di 

kawasan 

Indo-Pasifik. 

Survey 

mengenai 

persepsi 

negara-negara 

di Asia 

Tenggara 

melihat 

perkembangan 

The Quad di 

kawasan Indo-

Pasifik. 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kuantitatif 

Teori/Konsep Kerja 

sama dan 

kemitraan 

strategis 

Aliansi Regionalisasi 

dan 

Regionalisme 

Aliansi 

Keamanan 

Keamanan 

kawasan dan 

Perimbangan 

Kekuasaan 

Perbedaan Kerja 

sama 

bilateral 

negara-

IGO 

Fokus 

penelitian 

pada persepsi 

dan prospek 

pembentukan 

The Quad 

Menggunakan 

The Quad 

sebagai unit 

analisis. 

Menggunakan 

The Quad 

sebagai unit 

analisis 

Unit dan level 

analisis 

diambil dari 

negara-negara 

di kawasan 

Asia 

Tenggara. 

Sumber: Dikelola oleh penulis 

 

2.2. Landasan Toritis 

 

 

 

Landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Alignment dan konsep kemitraan strategis (strategic partnership)  

2.2.1.  Teori Alignment 

Alignment merupakan salah satu bentuk daripada kerja sama 

internasional yang dilakukan oleh aktor-aktor hubungan internasional. Kerja 

sama antar negara-negara di dunia merupakan suatu hal yang sering ditemui 

dalam fenomena hubungan internasional. Kerja sama tersebut biasanya 

terbentuk dari gabungan beberapa kepentingan negara-negara yang terlibat 

kerja sama untuk memenuhi tujuan yang tidak bisa dipenuhi dengan kekuatan 

negara sendiri. Kerja sama juga dibentuk oleh dinamika dan fenomena global 
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di berbagai bidang seperti ideologi, politik, ekonomi, sosial, lingkungan 

hidup, kebudayaan, pertahanan dan keamanan. Melalui berbagai fenomena 

tersebut, negara-negara di dunia akan cenderung terdorong untuk membentuk 

suatu kerja sama dengan negara lain untuk menghadapi peluang ataupun 

masalah yang timbul sebagai akibat daripada dinamika dan fenomena global 

tersebut. Menurut Mochtar Mas’oed terdapat beberapa defenisi mengenai 

kerja sama internasional:  

1. Merupakan suatu proses dimana antar negara-negara yang berhubungan 

secara bersama-sama melakukan pendekatan satu sama lainnya. 

2. Mengadakan pembahasan dan perundingan mengenai masalah-masalah 

tersebut. 

3. Mencari kenyataan-kenyatan teknis yang mendukung jalan keluar tertentu. 

Mengadakan perundingan atau perjanjian di antara kedua belah pihak  

Menurut Wilkins, Alignment merupakan suatu bentuk organisasi 

multilateral yang memberi elemen keamanan kepada negara-negara 

anggotanya serta harapan bersama atas dukungan pada interaksi di masa yang 

akan datang. Wilkins berpendapat bahwa alignment dan aliansi memiliki 

perbedaan. Wilkins lebih menyetujui bahwa aliansi merupakan bagian 

daripada alignment. Oleh karena itu, menurut Wilkins, alignment masih 

memiliki banyak perdebatan untuk digunakan dalam lingkungan hubungan 

internasional.22 Walapun begitu, Wilkins dapat membagi alignment menjadi 

beberapa bentuk yaitu23: 

1. Aliansi, dapat diartikan sebagai asosiasi formal dari beberapa negara 

untuk pembangunan kekuatan militer dalam keadaan tertentu untuk 

melawan dan mengurangi ancaman yang berasal dari luar asosiasi. 

Aliansi pada umumnya terbentuk berdasarkan ancaman bersama yang 

                                                           
22 T.S. Wilkins, “Alignment , not Alliance: The Shifting Paradigm of International Security 

Cooperation: Toward a Conceptual Taxonomy of Alignment, diakses dari 'Alignment', not 

'alliance' – the shifting paradigm of international security cooperation: toward a conceptual 

taxonomy of alignment on JSTOR pada tanggal 20 Februari 2021 
23 Ibid, T.S. Wilkins. 

https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
https://www.jstor.org/stable/41485490?read-now=1&seq=1
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dipersepsikan oleh negara-negara yang berasosiasi. Contoh: NATO dan 

Pakta Warsawa. 

2. Koalisi, merupakan sekelompok negara yang bersepakat pada aksi 

bersama menghadapi masalah tertentu tanpa komitmen untuk 

mempertahankan kebersamaan dalam jangka panjang dan umumnya 

bersifat sementara, situasional dan kondisional (Ad Hoc). Contoh: 

Koalisi militer negara-negara Arab dalam Operation Iraq Freedom tahun 

2003. 

3. Komunitas Keamanan, memiliki konsep yang yang sama dengan konsep 

keamanan kolektif yang merupakan suatu kerja sama dari negara-negara 

dalam suatu kawasan untuk memelihara perdamaian di kawasannya. 

Pada umumnya upaya ini menghindari penggunaan kekuatan militer 

dalam menangani konflik dan lebih memilih untuk membangun sebuah 

identitas bersama dalam menciptakan perdamaian. Contoh: ASEAN 

Political Security Community (APSC). 

4. Strategic Partnership, diartikan sebagai suatu kolaborasi terstruktur 

antar negara untuk memanfaatkan peluang ekonomi ataupun merespon 

tantangan keamanan secara bersama-sama. Strategic Partnership 

biasanya dibangun atas dasar kepentingan bersama dan tujuan bersama 

negara anggotanya.  

Selain daripada 4 bentuk tersebut, Wilkins juga berpendapat terdapat bentuk-

bentuk lain dari alignment yaitu etente, pakta non-agresi, dan spheres of 

influence. Hal tersebut disebabkan karena Wilkins menyadari bahwa dalam 

lingkungan hubungan internasional belum terdapat kesepakatan mengenai 

defenisi dan bentuk-bentuk daripada alignment.24   

Lebih lanjut, George Liska juga memiliki pandangan mengenai 

alignment. Beliau berpendapat bahwa teori alignment berkaitan dengan upaya 

balance of power dari segi teori maupun praktis.25 Pembentukan alignment 

dilakukan oleh suatu kelompok negara apabila mereka yakin bahwa upaya 

                                                           
24 Ibid, T.S. Wilkins. 
25 Ibid, T.S. Wilkins. 
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balance of power akan gagal. Oleh karena itu, untuk mengurangi sebuah 

ancaman, negara akan melakukan alignment yang berisi kekuatan-kekuatan, 

termasuk kekuatan yang berada di dalam aliansi pihak musuh. Selain itu, 

alignment dapat berperan sebagai penghubung antara struktur sistem 

internasional dengan perilaku unit/aktor-aktornya. Hal ini menunjukkan 

fleksibilitas dan kreativitas teori alignment yang dapat membentuk kerja sama 

yang mampu beradaptasi sesuai dengan dinamika politik kontemporer.26   

Selanjutnya, Stephen Walt dan Stephen David memberikan defenisi 

mengenai alignment. Mereka berpendapat bahwa alignment merupakan 

hubungan antara 2(dua) negara atau lebih yang didalamnnya terdapat tujuan 

bersama berhadapan dengan beberapa tingkat kebijakan yang terkordinasi 

mengenai masalah keamanan dalam kondisi tertentu di masa yang akan 

dating.27 Hal ini berarti bahwa alignment terdiri atas kolaborasi kebijakan 

negara-negara anggotanya mengenai suatu masalah keamanan di ruang 

lingkup tertentu yang bertujuan untuk mengakomodasi kepentingan dan 

tujuan bersama anggota-anggotanya.  

Lebih lanjut, Michael Ward berpendapat bahwa alignment tidak hanya 

ditandai oleh perjanjian internasional resmi, tetapi digambarkan oleh beragam 

perilaku dan tindakan dari aktor-aktor atau anggotanya. Alignment memiliki 

konsep yang lebih luas daripada konsep aliansi karena alignment tidak 

semata-mata hanya fokus pada dimensi militer dan dinamika politik 

internasional. Cakupan ruang lingkup alignment dalam dimensi politik, 

ekonomi, militer, dan lingkup kebudayaan menunjukkan bahwa alignment 

bersifat multifaset dimensi baik itu dilihat dari postur nasional maupun 

supranasional. Dengan demikian, sifat multifaset dan multi-dimensional yang 

dimiliki oleh alignment membuat teori ini mampu memahami tantangan 

keamanan yang baru baik itu militer maupun non-militer yang akan dihadapi 

oleh negara-negara yang bersekutu.28  

 

                                                           
26 Ibid, T.S. Wilkins. 
27 Ibid, T.S. Wilkins. 
28 Ibid, T.S. Wilkins. 
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 2.2.2.  Konsep Kemitraan Strategis (Strategic Partnership). 

Kemitraan Strategis atau strategic partnership merupakan suatu konsep 

dalam hubungan internasional untuk menjelaskan keterikatan dan komitmen 

hubungan kerja sama yang dilakukan oleh negara-negara di dunia. Pada 

dasarnya, kemitraan strategis merupakan sebuah kolaborasi terstruktur 

antarnegara baik itu secara bilateral maupun multilateral dalam memandang 

dan memanfaatkan suatu peluang dan fenomena di bidang ekonomi dan 

keamanan secara bersama-sama. Kemitraan strategis yang dibangun oleh 

negara-negara cenderung dilandasi oleh kepentingan bersama dan tujuan 

bersama, bukan berdasarkan defenisi ancaman bersama yang sedang 

dihadapi.29 Dalam hubungan internasional, kemitraan strategis sering 

dimanfaatkan oleh negara-negara di dunia sebagai wadah diplomatik untuk 

merealisasikan tujuan dan kepentingannya bersama-sama dengan negara lain 

yang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. Dengan terbentuknya 

suatu kemitraan strategis yang melibatkan beberapa negara yang memiliki 

tujuan dan kepentingan yang sama maka proses untuk mencapai kepentingan 

tersebut dinilai akan semakin mudah.  

Menurut Lucyna Czechowska, kemitraan strategis merupakan sebuah 

alat kebijakan luar negeri sebuah negara yang dapat dijelaskan melalui 

perspektif neorealisme dan liberalisme. Kemitraan strategis terdiri atas 

hubungan antar subjek-subjek hubungan internasional yang direpresentasikan 

oleh perwakilan masing-masing subjek yang membentuk kemitraan strategis. 

Lebih lanjut, Krzysztof Balon berpendapat bahwa kemitraan strategis 

biasanya ditandai dengan adanya deklarasi yang dilakukan oleh pihak-pihak 

yang membentuknya baik itu bersifat deklarasi pertemuan resmi, deklarasi 

perjanjian yang ditandatangani serta pernyataan yang disampaikan melalui 

media massa. Pada dasarnya juga, kemitraan strategis merupakan hubungan 

bilateral yang ditandai oleh fleksibiltas institusional dan kedekatan hubungan 

diplomatik serta intensifnya hubungan antar subjek tanpa menganggu 

kedaulatan hukum mereka. Hubungan tersebut kemudian menyakinkan 

                                                           
29 Ibid, T.S. Wilkins. 
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negara untuk merumuskan tujuan strategis mereka dan memutuskan untuk 

bekerja sama mewujudkan dan merealisasikannya dalam jangka waktu 

tertentu.30  

Kemitraan strategis berfokus pada suatu isu tertentu yang sedang 

dihadapi oleh negara-negara di ruang lingkup kawasan tertentu. Hal ini 

bertujuan untuk mempersempit wilayah kerja sama agar lebih efektif dan 

efisien dalam mewujudkan tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kerja sama bilateral, trilateral maupun multilateral yang dilakukan oleh aktor-

aktor hubungan internasional dalam kerangka kemitraan strategis 

menandakan bahwa kerja sama tersebut bersifat inter-govermental 

institution. Integrasi antar aktor yang diciptakan oleh kemitraan strategis 

membuat aktor-aktor tersebut akan cenderung menyerahkan kekuasaannya 

pada subjek supranasional. Hal tersebut biasanya disebabkan untuk mencapai 

tujuan strategis dan konvergen dan keyakinan untuk menggabungkan upaya 

dan kerja sama dalam meningkatkan peluang agar tujuan bersama tersebut 

dapat tercapai.31   

Untuk mendapatkan model yang diinginkan dalam kerangka kerja sama 

kemitraan strategis, diperlukan 3 kondisi yaitu (Lucyna Czechowska, 

2013)32: 

1. Hubungan kemitraan hendaknya menunjukkan hak istimewa antar 

anggota dan intensitas yang melampau tingkatan tertentu. 

2. Kerangka kemitraan strategis harus memiliki kelembagaan lanjutan yang 

bersifat mutual relation antar mitra baik di level antar-negara maupun 

antar-individu. 

3. Kerangka kemitraan strategis memerlukan simpati nasional yang 

diharapkan dapat menuntun perilaku aktor-aktor hubungan internasional 

                                                           
30 Lucyna Czechowska, “The Concept of Strategic Partnership as an Input in The Modern 

Alliance Theory”, 2013, The Copernicus Journal of Political Studies 2013, No. 2 (4): Nicolaus 

Copernicus University in Torun, Poland.  
31 Ibid, hlm. 46-48. 
32 Ibid, hlm. 50-51. 
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dalam membentuk suatu hubungan yang mirip dengan persahabatan 

individu yang didasarkan pada kepercayaan dan loyalitas.  

Selain itu, dari hasil penelitan beliau, Lucyna Czechowska merumuskan 

7 fitur yang pada dasarnya terdapat dalam hubungan kemitraan strategis yaitu 

(Lucyna Czechowska, 2013)33: 

1. Karakter kemitraan kerja sama tersebut; 

2. Kovergensi tujuan strategis pihak-pihak yang bekerja sama; 

3. Keyakinan bersama untuk menggabungkan upaya peningkatan 

probabilitas perwujudan tujuan strategis yang kohesif. 

4. Kerja sama otentik dan jangka panjang untuk memenuhi tujuan bersama 

tersebut; 

5. Preferensi dan intensitas kontak antar aktor yang melampaui tingkat 

tertentu; 

6. Hubungan infrastruktur antar aktor yang sangat berkembang; 

7. Terciptanya suasana positif dalam ruang lingkup hubungan kerja sama. 

2.2.3. Konsep Implementasi 

Konsep implementasi merupakan sebuah konsep yang terdapat dalam 

teori dan studi analisis kebijakan. Menurut beberapa ahli, konsep 

implementasi memiliki pengertian sebagai berikut: 

1. Menurut Sudarsono dalam buku yang berjudul “Analisis Kebijakan 

Publik”, Implementasi merupakan suatu aktivitas yang berkaitan dengan 

penyelesaian suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana untuk 

memperoleh hasil dari tujuan yang diinginkan. 

2. Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah segala sesuatu yang 

bermuara pada sebuah aktivitas, aksi, dan tindakan yang didalamnya 

terdapat mekanisme untuk menjalankan sebuah sistem. Implementasi 

juga bukan semata-mata hanya sebuah aktivitas, melainkan juga suatu 

kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. 

                                                           
33 Ibid, hlm. 51. 
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3. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang pendistribusian keluaran kebijakan (to 

deliver policy output) yang dilakukan oleh para implementor kepada 

kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan 

kebijakan. 

4. Menurut Grindle, Implementasi merupakan sebuah proses umum dari 

tindakan administratif yang dapat diteliti pada level program tertentu dan 

proses implementasinya baru akan dimulai apabila tujuan dan sasaran 

telah ditetapkan, program kegiatan telah disusun dan sumber daya telah 

siap serta tersalurkan secara efektif dan efisien untuk mencapai sasaran34. 

5. Menurut Van Meter dan van Horn, Implementasi berfungsi untuk 

membangun jaringan yang memungkinkan perwujudan kebijakan publik 

melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan banyak pihak 

berkepentingan35. 

Secara garis besar, konsep implementasi dapat diartikan sebagai sebuah 

tindakan yang didalamnya terdapat mekanisme dan sistem yang dijalankan 

oleh aktor-aktor tertentu bersama dengan pihak-pihak bekepentingan untuk 

mencapai tujuan tertentu dari sebuah kebijakan. Dalam ranah politik, 

implementasi meliputi berbagai kegiatan yang mengacu pada pelaksanaan 

kebijakan publik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti legislatif, 

kapasitas birokrasi, kelompok kepentingan, dan eksekutif. Sedangkan dalam 

ranah hubungan internasional, implementasi meliputi hal-hal yang mengacu 

pada tahap perumusan dan pembuatan kebijakan luar negeri, perjanjian 

internasional, hukum internasional dan sejenisnya.  

 

 

 

 

 

                                                           
34 Grindle, Merilee S, Politics and Policy Implementation in The Third World, 1980, hlm. 6 
35 Ibid, Grindle, Merilee S, hlm. 6 
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 2.3. Kerangka Pemikiran. 

Dinamika kawasan Indo-Pasifik dalam aspek keamanan dan ekonomi 

cenderung membuat aktor-aktor yang berada di kawasan tersebut untuk saling 

bekerja sama dalam menghadapi peluang dan masalah yang akan timbul 

daripada dinamika yang terjadi di kawasan Indo-Pasifik. Hal tersebut 

mendorong Amerika Serikat, Jepang, Australian dan India untuk saling 

bekerja sama dalam membentuk sebuah dialog keamanan yaitu Quadrilteral 

Security Dialogue. Kerja sama tersebut dinilai bersifat alignment dan 

dilaksanakan dalam kerangka kemitraan strategis yang berisi tujuan strategis 

yang konvergen dan keyakinan untuk menggabungkan upaya dan kerja sama 

dalam meningkatkan peluang dan meminimalisir hambatan untuk mencapau 

tujuan tersebut. Dalam penelitia ini, penulis akan menganalisa kerangka kerja 

sama antara Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India di kawasan Indo-

Pasifik dalam Quadrilateral Security Dialogue menggunakan teori Alignment 

dan konsep kemitraan strategis (strategic partnership). Dengan demikian, 

berikut merupakan bagan untuk memahami kerangka pemikiran tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

 
 

 

  

 

  

   

   

 

 

   

  

 

 

   

    

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan salah satu jenis pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan eksplorasi dan memahami suatu hal yang dianggap oleh sejumlah 

individu ataupun sekelompok orang sebagai suatu masalah sosial atau 

kemanusiaan36. Penelitian kualitatif biasanya menggunakan perspektif 

penelitian yang bersifat induktif, berfokus pada makna individual dan 

menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan. Oleh karena itu, penelitian ini 

pada dasarnya bersifat mendeskripsikan, mengeksplorasi, serta menganalisa 

hal-hal yang menjadi kemitraan strategis Amerika Serikat, Jepang, Australia 

dan India di kawasan Indo-Pasifik dalam quadrilateral security dialogue.  

 

 

 

                                                           
36 Jhon W. Creswell, “Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran. Edisi 4”, 2016, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 4. 
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3.2. Fokus Penelitian 

Fokus daripada penelitian ini adalah untuk eksplorasi dan analisa 

kemitraan strategis yang dibentuk oleh Amerika Serikat, Jepang, Australia 

dan India di kawasan Indo-Pasifik dalam dialog kerja sama QSD. Untuk 

mendapatkan hasil eksplorasi dan analisis terkait kemitraan strategis tersebut, 

penelitian ini menggunakan teori alignment dan konsep strategic partnership 

yang menjelaskan aspek-aspek dan bidang yang menjadi fokus kerja sama 

antara Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India dalam dialog kerja sama 

QSD. Penelitian ini juga mendeskripsikan dialog kerja sama QSD serta 

mendeskripsikan kerja sama Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India di 

kawasan Indo-Pasifik. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yaitu jenis data yang 

diperoleh dari hasil olahan penelitian sebelumnya. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari dokumen-dokumen resmi seperti perjanjian, deklarasi dan 

sejenisnya yang dikeluarkan oleh masing-masing kementerian luar negeri 

yaitu Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India yang terkait dengan kerja 

sama mereka di kawasan Indo-Pasifik dan dialog kerja sama QSD. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan data-data yang berasal dari artikel media 

massa yang berisi pernyataan-pernyataan lisan atau tertulis yang berasal dari 

Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India terkait dengan kerja sama 

mereka di kawasan Indo-Pasifik dan dialog kerja sama QSD. Halaman-

halaman resmi yang pada akhirnya menjadi sumber data penelitian ini 

meliputi antara lain US Departmen of State (https://www.state.gov/), Ministry 

of Foreign Affairs of Japan (https://www.mofa.go.jp/), Australian 

Government Department of Foreign Affairs and Trade 

(https://www.dfat.gov.au/), Ministry of External Affairs Government of India 

(https://www.mea.gov.in/) dan lain-lain. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi usaha-usaha untuk membatasi 

penelitian, mengumpulkan observasi dan wawancara secara terstruktur 

maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang 

protokol untuk mencatat informasi.37 Penelitian ini menggunakan metode 

purposefully select untuk meminimalisir adanya data yang tidak relevan 

dengan topik penelitian. Penelitian ini juga telah menentukan lokasi 

penelitian (Indo-Pasifik), aktor (Amerika Serikat, Jepang, Australia, India 

dan QSD) dan peristiwa (kerja sama kemitraan strategis). Data yang 

digunakan dalam peneltian ini berasal dari dokumen-dokumen kualitatif 

(qualitative document) yang berupa dokumen publik yang dipublikasikan 

oleh Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India di website resmi masing-

masing serta artikel dan laporan media massa untuk menambah data yang 

diperlukan. 

 

3.5. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data meliputi usaha segmentasi dan memilah-milah data 

serta menyusunnya kembali.38 Berdasarkan langkah-langkah teknik analisa 

data menurut Miles dan Huberman, maka penelitian ini telah menggunakan 

teknik sebagai berikut39: 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap ini, penulis melakukan analisa data dengan memilah, 

memusatkan menyerdehanakan, serta melakukan transformasi data 

mengenai QSD, dokumen-dokumen kebijakan luar negeri yang 

dikeluarkan negara-negara QSD, kerja sama multilateral maupun 

bilateral antar keempat negara QSD yang berkaitan dengan variabel 

                                                           
37 Ibid, hlm. 253. 
38 Ibid, hlm. 260. 
39 Matthew B. Miles, Michael Huberman dan Jhonny Saldana , “Qualitative Data Analysis: 

Edition 3”, 2014, London: SAGE Publications. 
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penelitian dan dalam rentan waktu penelitian untuk mempertajam, 

memfokuskan serta menyimpulkan data. Penulis kemudian 

mengolaborasikan dan memfokuskan data-data yang telah didapat dari 

sumber-sumber data.  

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini, penulis melakukan kordinasi serta mengelompokkan 

hasil reduksi data sebelumnya dan disusun berdasarkan pola hubungan 

yang sesuai dengan teori alignment serta konsep kemitraan strategis dan 

implementasi yang dipakai dalam penelitian ini dalam bentuk teks  

informatif dan deskriptif  tabel dan gambar yang sudah dipaparkan pada 

bab hasil dan pembahasan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, penarikan kesimpulan dilakukan setelah data telah diolah 

dan disajikan dengan efektif dan efisien yang sesuai dengan topik 

penelitian dan menjawab rumusan masalah penelitian ini yang berisi 

hasil analisa penulis terhadap kemitraan strategis Amerika Serikat, 

Jepang, Australia dan India di Kawasan Indo-Pasifik dalam The 

Quadrilateral Security Dialogue, dengan menggunakan teori alignment 

dan konsep kemitraan strategis.  

 

  



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1.  Kesimpulan  

Kawasan Indo-Pasifik merupakan salah satu kawasan yang memiliki 

nilai-nilai potensi baik dari sisi geopolitik maupun geostrategis. Keberadaan 

Selat Malaka, Laut China Selatan, Laut China Timur serta jalur sutra yang 

salah satunya membentang sepanjang Samudera Hindia menunjukkan bahwa 

kawasan Indo-Pasifik merupakan salah satu titik pertemuan dan persaingan 

kepentingan negara-negara yang berada kawasan Indo-Pasifik karena 

memiliki nilai strategis yang penting bagi negara-negara tersebut. Hal 

tersebut menyebabkan timbulnya interaksi antar negara di dalam kawasan 

yang berasal dari adanya interaksi ekonomi dan keamanan. Tren ekonomi dan 

keamanan tersebut pada dasarnya cenderung memengaruhi dinamika 

geopolitik di kawasan Indo-Pasifik yang kemudian menciptakan panggung-

panggung kontentasi bagi negara-negara untuk bersaing atau bahkan 

membangun kerja sama dengan negara-negara lain yang berada di kawasan 

Indo-Pasifik. Fenomena tersebut merupakan suatu bentuk daripada 

kompleksitas kawasan yang tercipta dari adanya sistem interaksi 

multikompleks yang kemudian mampu memengaruhi negara-negara di 

kawasan Indo-Pasifik untuk menginisiasi sebuah hubungan kerja sama 

kemitraan strategis dengan negara-negara lain untuk meminimalkan 

persaingan yang ada. 
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Quadrilateral Security Dialogue merupakan salah satu contoh dari 

produk kompleksitas kawasan yang tercipta dari adanya sistem interaksi 

multikompleks di kawasan Indo-Pasifik. Pada dasarnya pembentukan QSD 

yang terjadi pada tahun 2004, bukanlah merupakan suatu produk daripada 

sistem interaksi multikompleks yang terjadi di kawasan Indo-Pasifik, 

melainkan hanya berupa suatu dialog kerja sama untuk meminimalisir 

kesulitan negara-negara yang terdampak musibah tsunami yang terjadi pada 

tahun 2004 tersebut. Namun, transformasi yang dilakukan QSD pada tahun 

2017 lalu, menandakan bahwa kerja sama kemitraan ini dihidupkan kembali 

berdasarkan tuntutan dinamika kawasan dan kepentingan negara-negara 

anggota QSD.  

Melalui penelitian ini, diketahui bahwa pembentukan kerja sama 

kemitraan strategis Quadrilateral Security Dialogue didasarkan pada 

keselarasan kepentingan antara Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India 

di kawasan Indo-Pasifik. Mewujudkan kawasan Indo-Pasifik yang bebas, 

terbuka, makmur dan aman dalam sebuah konsep a free and open Indo-

Pacific merupakan visi daripada kerja sama kemitraan QSD yang juga 

didalamnya sekaligus mengakomodasi kepentingan masing-masing negara 

anggota QSD yakni Amerika Serikat, Jepang, Australia dan India. Secara 

geografis, formasi yang terbentuk dari kombinasi antara Amerika Serikat, 

Jepang, Australia dan India merupakan posisi-posisi yang strategis di 

berbagai penjuru kawasan Indo-Pasifik. Selain itu, adanya riwayat kerja sama 

otentik, intensitas kontak, hubungan infrastruktur, karakter kemitraan, 

keyakinan bersama, konvergensi tujuan serta suasana positif, mendorong dan 

membangun dialog kerja sama ini menjadi sebuah kerja sama kemitraan 

strategis. Kerja sama kemitraan strategis ini kemudian diimplementasikan 

kedalam berbagai bentuk kerja sama bilateral maupun multilateral diantara 

negara-negara anggota QSD di berbagai bidang seperti ekonomi, teknologi, 

siber, keamanan dan pertahanan serta berbagai bidang lainnya. Implementasi 

dari kerja sama kemitraan strategis QSD tersebut tentu saja ditujukan untuk 

merealisasikan konsep free and open Indo-Pacific.  
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Seiiring dengan berjalannya waktu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pola kerja sama kemitraan strategis QSD mengarah pada suatu alignment 

untuk semakin memperkuat posisi mereka dalam mewujudkan konsep free 

and open Indo-Pacific di kawasan Indo-Pasifik. Komitmen antara Amerika 

Serikat, Jepang, Australia dan India yang terbentuk dari kerangka kemitraan 

strategis QSD membawa keempat negara tersebut kedalam pola alignment 

yang membuat setiap negara anggota QSD memiliki tujuan untuk 

mempromosikan realisasi konsep free and open Indo-Pacific. Hal ini 

kemudian didukung oleh berbagai kebijakan luar negeri yang dikeluarkan 

oleh keempat negara tersebut dalam memandang kawasan Indo-Pasifik. 

Selanjutnya, implementasi pola kerja sama alignment QSD mengalami 

perkembangan dengan lebih mengutamakan kerja sama multilateral dengan 

melibatkan seluruh negara anggota QSD yang meliputi bidang-bidang kerja 

sama seperti politik, ekonomi, militer, dan kebudayaan. Melalui kebijakan 

luar negeri dan implementasi kerja sama multilateral tersebut, diharapkan visi 

yang ingin dikembangkan dan direalisasikan oleh negara-negara anggota 

QSD dikawasan Indo-Pasifik dapat diterima dengan baik oleh negara-negara 

lain di kawasan Indo-Pasifik termasuk ASEAN serta melibatkan mereka 

didalam visi free and open Indo-Pacific. Pembangunan citra yang baik 

dengan mengacu pada prinsip kerja sama, kebebasan, terbuka, rule-based 

order dan berbasis hukum internasional sedang dijalankan oleh negara-

negara QSD untuk merealisasikan free and open Indo-Pacific, walaupun 

masih terdapat adanya indikasi penggunaan kekuatan militer serta indikasi 

bahwa kesamaan ancaman negara anggota QSD melihat kebangkitan China. 

Kedua indikasi tersebut dinilai akan menganggu stabilitas kawasan serta akan 

menimbulkan suatu persepsi dan penilaian lain terhadap pembentukan QSD 

yang kemudian dapat menjadi suatu tantangan dan hambatan dalam visi free 

and open Indo-Pacific yang dibawa oleh kemitraan strategis Quadrilateral 

Security Dialogue.   
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5. 2.  Saran 

Merujuk pada hasil penelitian mengenai kemitraan strategis Amerika 

Serikat, Jepang, Australia dan India dalam The Quadrilateral Security 

Dialogue di kawasan Indo-Pasifik tahun 2017-2021, maka saran yang akan 

disampaikan oleh penulis adalah negara-negara anggota QSD dinilai harus 

menekan indikasi penggunaan kekuatan militer di kawasan Indo-Pasifik 

dengan setidaknya mengurangi jadwal Malabar Exercise atau setidaknya 

melibatkan negara-negara lain di kawasan Indo-Pasifik untuk menghindari 

adanya persepsi dilemma keamanan yang dialami oleh negara-negara lain di 

kawasan Indo-Pasifik. Selanjutnya penulis menyarankan bahwa, QSD juga 

harus melibatkan China dalam proses realisasi konsep free and open Indo-

Pacific untuk mengurangi indikasi bahwa pembentukan QSD merupakan 

sebuah aliansi untuk menghadapi kebangkitan China di kawasan Indo-

Pasifik. Selain itu, penyertaan dan keterlibatan ASEAN dalam dialog realisasi 

free and open Indo-Pacific juga dianggap penting dan penulis setuju dengan 

melihat fakta bahwa QSD mulai mempertimbangkan ASEAN dalam 

pertemuan pada tahun 2019.  

Sebagai tambahan, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi bagi penerapan teori alignment serta 

konsep kemitraan strategis termasuk artikel-artikel lainnya yang membahas 

Quadrilateral Security Dialogue dan kawasan Indo-Pasifik dalam kajian 

hubungan internasional. Penulis juga berharap dalam penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan unit analisis dan unit eksplanasi yang dipakai oleh 

penulis kiranya dapat dianalisis secara lebih tajam dan kompleks dikarenakan 

keterbatasan data dan waktu yang dimiliki oleh penulis. Semoga penelitian 

selanjutnya dapat menambah komplesitas penelitian ini sehingga berguna 

dalam meningkatkan ilmu Hubungan Internasional di bidang kerja sama 

kawasan. 
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